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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Kerangka Konsep 

Keterangan: 

 : Diteliti 

 : Tidak diteliti 

Kerangka konsep dalam penelitian ini menggambarkan variabel-variabel yang akan diukur atau 

diamati selama penelitian. Variabel dalam kerangka Konsep tidak semuanya diteliti. 

Faktor – factor penerapan ODF 

Internal 

Faktor Predisposting 

1. Tingkat Pendidikan 
2. Tingkat 

PengetahuantentangJa
mban 

3. PerilakutentangJamban 
 

 

 

Eksternal 

1. Peran Fasilitator Program 

2. Peran Perangkat Desa 

 

Faktor Penguat 

1. DukunganKeluarga 

2. DukunganTokoh 

Masyarakat 

3. Petugas Puskesmas 

 

 

 

Faktor Pemungkin 

1. Ketersediaan Air Bersih 

2. Jarak Rumah ketempat 

BAB Selain Jamban 

Tingkat Keberhasilan ODF 

       3.    Peran Pemerintah 
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Adapun Faktor – faktor yang di teliti adalah: 

1. Tingkat Pengetahuan  

Pengetahuan merupakan hal yang diteliti karena tingkat pengetahuan sesorang akan 

mempengaruhi tingkah laku orang tersebutdalam hal ini semakainm tau sesorang 

tentang manfaat jamban dan bahaya jika buang air besar selain dijambanmaka semakin 

besar pengaruhnya terhadap keberhasilan ODF, di wilayah tempat tinggalnya. 

1. Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan di teliti dalam penelitian ini karena semakin tinggi tingkat 

Pendidikan seseorang maka pengaruhnya terhadap keluarga dan lingkungan sekitarnya 

untuk tidak buang air besar sembarangan atau buang air besar sembarangan. 

2. Perilaku penggunaan Jamban 

Dalam penelitian ini perilaku seseorang tentang jamban di teliti karena perilaku 

merupakan hal yang sangat penting untuk mencapai desa ODF,dalam hal ini perilaku 

seseorang dalam praktek buang air besar di jamban atau disembarang tempat. 

3. Dukungan Keluarga 

Di angkat dukungan keluarga karena peran anggota keluarga juga dianggap penting 

untuk mendukung keberhasilan suatu daerah / desa mencapai ODF 

4. Peran Aparat Desa 

Aparat desa dianggap mampunyai pengaruh besar dalam keberhasilan suatu program 

didalam desa,begitu juga dalam hal keberhasilan ODF didesa 

5. Ketersediaan Air Bersih 

Air bersih merupakan kebutuhan utama manusia karena itu ketersediaan air bersih 

sangat penting begitu juga dalam penelitian ini ketersediaan air di anggap 

mempengaruhi dalam keberhasialn ODF. 
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6. Jarak Rumah ke tempat Buang Air Besar selain Jamban 

Jarak rumah ke tempat BAB selain jamban di jadikan slah satu variabel dalam 

penelitian ini karena di anggap dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan ODF 

7. Peran Fasilitator Program 

Peran fasilitator program diteliti karena dianggap berpengaruh dalam keberhasilan desa 

ODF karena fasilitator program bisa memfasilitasi masyarakat dalam hal merubah 

perilaku dengan memberi masukan dan mengarahkan masyarakat desa untuk mencapai 

ODF 

8. Dukungan Tokoh Masyarakat 

Dukungan dari tokoh masyarakat juga sangat berpengaruh dalam keberhasilan desa 

ODF karena masyarakat desa biasanya lebih mendengar dan mau melaksanakan apa 

yang di arahkan oleh tokoh masyarakat. 

9. Tingkat Keberhasilan ODF 

Desa dinyatakan ODF apabila desa tersebut sudah memenuhi syarat setelah dilakukan 

verifikasi dan memastikan desa tersebut telah bebas dari buang air besar sembarang. 

B .Variabel 

Menurut Sugiono (2009:61),Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Variabel dalam Penelitian ini adalah: 

1.Variabel Bebas 

Variabel dalam Penelitian ini adalah: 

a. Tingkat pengetahuan 

b. Tingkat pendidikan 



 
 

38 
 

c. Perilaku penggunaan jamban 

d. dukungan keluarga 

e. Dukungan tokoh masyarakat 

f. Ketersediaan air bersih 

g. Jarak jamban ke tempat BAB selain jamban 

h. Peran fasilitator program 

i. Peran perangkat Desa 

2.Variabel Terikat 

Tingkat Keberhasilan Open Defication Free (ODF) 

Adapun Variabel Bebas dalam penelitian ini adalah Faktor – faktor yang berhubungan dengan 

tingkat keberhasilan ODF dan Variabel terikat adalah Tinkat Keberhasilan ODF 

3.Hubungan Antar Variabel 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

Variabel Bebas 

- Tingkat pengetahuan 

- Tingkat Pendidikan 

Perilaku penggunaan 

Jamban 

- DukunganKeluarga 

- Ketersediaan air bersih 

- Jarak jambanketempat 

BAB selain jamban 

- Peran Fasilitator program 

- Peran Perangkatdesa 

Variabel Terikat 

Tingkat Keberhasilan ODF 

Variabel Pengganggu 

- Jenis Kelamin 
- Pekerjaan 
- Umur 
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Keterangan:  

  : Variabel yang diteliti 

  : Variabel yang tidak diteliti 

 

Cara mengalihkan Variabel Pengganggu 

a. Jenis kelamin 

Semua responden berjenis kelamin perempuan 

b. Pekerjaan 

Semua responden adalah ibu rumah tangga 

c. Umur 

Semua responden berusia 17 – 55 tahun 
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C.Defenisi Operasional 

Tabel 1 Defenisi Operasional 

 Variabel Definisi Operasional Cara Ukur Skala 

 1 2 3 4 

 Tingkat 

Pengetahuan  

Informasi dari 

responden tentang 

program STBM pilar 1 

stop BABS peilaian di 

kategorikan meliputi  

Bik 7-10 

Cukup 4-6 

Kurang 0-3 

 

Menyebar 

kuisioner pada 

responden 

Ordinal 

 Tingkat 

Pendidikan  

Jenjang Pendidikan 

yang ditempuh oleh 

responden dengan 

memperoleh ijazah 

Menyebarkan 

kuisioner pada 

responden 

Ordinal 

 Perilaku 

penggunaan 

jamban  

Sikap responden 

terhadap program 

STBM pilar 1 stop 

BABS 

Menyebarkan 

kuisioner pada 

responden 

Ordinal 

     

 Dukungan 

Keluarga  

Respon semua anggota 

keluarga terhadap 

program STBM pilar 1  

Menyebarkan 

kuisioner pada 

responden 

Ordinal 

 Peran aparat 

desa  

 

 

 

 

Kepala Desa 

Tokoh Agama 

RT /RW 

Tokoh Masyarakat 

 

Menyebarkan 

kuisioner pada 

responden 

Nominal 

 Ketersediaa

n Air  

Sumber air dari 

berbagai sumber 

Melihat langsung 

Kesumber air yang 

ada 

 

 

 

 

 

Nominal 

 1 2 3 4 
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C.Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah pernyataan sebagai jawaban sementara atas pertanyaan penelitian, yang harus 

diuji validitasnya secara empris (Sastroasmoro & Ismael, 2011). Hipotesis dalam penelitian ini 

antara lain : 

1. Ada hubungan antara tingkat Pendidikan dengan keberhasilan ODF didesa Mondu 

kecamatan Kanatang Kabupaten Sumba Timur.  

2. Ada hubungan antara perilaku penggunaan jamban dengan keberhasilan ODF didesa Mondu 

kecamatan Kanatang Kabupaten Sumba Timur.  

3. Ada hubungan antara Pekerjaan dengan keberhasilan ODF didesa Mondu kecamatan 

Kanatang Kabupaten Sumba Timur.  

 Jarak rumah 

ketempat 

BAB selain 

di jamban  

Jarak yang 

memungkinkan 

masyarakat untuk 

dijangkau pada saat 

BAB 

Melihat langsung 

ke tempat tersebut 

ordinal 

 Peran 

Fasilitator 

Program  

 

 

 

Peran fasilitator 

program ODF 

dilakukan komitmen 

dengan banyak 

pihak,yaitu pihak 

Bupati dalam hal ini 

melalui 

BAPPEDA,Dinas 

Pendidikan 

Melihat langsung 

di tempat 

Nominal 

 Tingkat 

keberhasilan 

ODF 

Kepemilikan Jamban 

dan perilaku BAB 

Cheklist Nominal 
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4. Ada hubungan antara Dukungan keluarga Terhadap keberhasilan ODF didesa Mondu 

kecamatan Kanatang Kabupaten Sumba Timur.  

5.  Ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan keberhasilan ODF didesa Mondu 

kecamatan Kanatang Kabupaten Sumba Timur.  

6.Ada hubungan antara Peran apparat desa dengan keberhasilan ODF didesa Mondu kecamatan 

Kanatang Kabupaten Sumba Timur.  

7. Ada hubungan antara Ketersediaan Air dengan keberhasilan ODF didesa Mondu kecamatan 

Kanatang Kabupaten Sumba Timur.  

8. Ada hubungan antara Jarak rumah ketempat BAB lainya selain Jamban dengan 

keberhasilan ODF didesa Mondu kecamatan Kanatang Kabupaten Sumba Timur.  

9. Ada hubungan antara Peran Fasilitator program dengan keberhasilan ODF didesa 

Mondu kecamatan Kanatang Kabupaten Sumba Timur.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


